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ABSTRAK

PENGARUH MENGGUNAKAN BAHAN AJAR GAMIFIKASI
DALAM MODEL PEMBELAJARAN WEE (Wondering,
Exploring, Explaining) TERHADAP KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Oleh
Nana Safitri

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah
ada perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran  WEE (W@ iing, Exploring,  Explanning)
menggunakan bahan ajar gomiikasi, dan model pembelajaran
konvensional. Jenﬁ;; ekspeririion yal g_dlgunaz?n pada penelitian ini
ialah Quasy Exppr??»euﬁ* tlaanA éngggunakan random
sampling W kisluster Mndom ﬁmpllnd lum dilakukan

it Kikan  teknik anahs@qf '

n f}m\vall

KA

ai model pe

E (Wondering,
Exploring, Expla jar gamifikasi untuk
meningkatkan kemampuan¥ pe konsep matematis peserta
didik terdapat suatu perbedaan dalam peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis.

Kata Kunci: Pembelajaran WEE, Bahan Ajar Gamifikasi,
Pemahaman Konsep Matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Pada kerangka awal, untuk mendapatkan gambaran jelas
mengenai judul penelitian yang akan dilakukan ini, maka perlu
adanya suatu penjelasan mengenai istilah-istilah penting yang
terdapat dalam judul penelitian ini agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penafsiran. Penegasan judul dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Model pembelajaran WEE merupakan suatu model
pembelajaran kooperati’ Pembelajaran kooperatif ialah salah
satu model pembe’ ‘ra yang dimana peserta didiknya

bekerja serta beldiar ididaiam kelompok dan disetiap

kelompoﬁ ﬁdlrl : _ ?_’_i gas ,yang heterogen.

yang
materi

pembelajaran.

: peserta didik ialah suatu
kemampuan peserta didik didalam menulis konsep,
memberikan contoh serta bukan contoh dari konsep,
menerapkan konsep ke pemecahan masalah.

Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari bahasa yunani yaitu dari kata
pedagogik yang berarti keahlian dalam menuntun anak.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pendidikan berasal dari istilah kata didik (mendidik), yakni :
menjaga serta memberikan edukasi tentang etika dan kecerdikan



dalam daya pikir.* Pendidikan merupakan peralihan perilaku dan
upaya konsep seseorang pada saat mendewasakan manusia
dengan upaya bimbingan, mengajar, proses aktivitas mendidik.
Sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT Al-Qur’an surah
Al-Mujadalah ayat 11 :

T

L 45 on 3 AT 30 eally 2 15002 (ol

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS.Al-Mujadila’ ' 1)

Salah satu elajaraa. yang.«Cigerol ada saat sekolah
dlantaranya ya|{ \nelajal m{jk’la matjE ?patlka merupakan

materi-r atermy@;f Lg gag‘satu dengan
‘Dl atakan menguasai mate ot

S A ! i qad
yang dapat meﬂ mecahkan masalah
matematika tersebut. a g menjadi tujuan dari

pembelajaran matematika itu ialah kemampuan pemahaman
konsep matematis.

Pemahaman merupakan bagian yang mendasar pada saat
belajar dan disetiap pembelajaran matematika sebaiknya semakin
fokus dalam menanamkan pikiran yang beralaskan pemahaman,

*Nurkholis Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi
Jurnal Kependidikan Vol. 1 no. 1 (January 1, 1970).h.24-44,

’Isrok’atun Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika
(Jakarta : Bumi Aksara, 2018).

®Dian Novitasari, Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Fibonacci: Jurnal
Pendidikan Matematika dan Matematika 2, no. 2 (December 30, 2016).h.8



3

sebab pemahaman mempermudah terjadinya transfer.* Konsep
merupakan satu gagasan inti yang berkenaan dengan materi yang
akan dipelajari. Didalam pembelajaran matematika konsep
merupakan salah satu gagasan inti yang mengizinkan seorang
untuk mengelompokkan suatu objek, serta menjelaskan
bahwasanya apakah objek tersebut tergolong contoh atau bukan
contoh.”

Di dalam proses pembelajaran pemahaman konsep sangatlah
penting, karna kemahiran dengan banyaknya konsep seseorang
bisa menyelesaikan permasalahan menjadi lebih  baik.
Sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT Al-Qur’an surah
Yunus ayat 100 :

ah iatas, pe an p ialah salah satu
kemahiran asai dalam belajar
matematika. dan kemampuan”pefMahaman konsep juga berperan

penting di dalam berhasilnya belajar matematika.

Indonesia menempati peringkat ke 44 dari 49 negara pada
pembelajaran matematika, hal ini dapat diketahui melalui
penelitian yang dilakukan oleh Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015.
Adapun aspek yang dinilai dalam matematika ialah penerapan
pengetahuan, pengetahuan tentang fakta, prosedur, konsep dan
pemahaman konsep.

Nivi Aledya, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada
Siswa.h.8.

SAmelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta :
Bumi Aksara, 2018).h.17.



Tabel 1.1
Hasil TIMSS Indonesia®
Hasil TIMSS
Tahun Peringkat Peserta Rata-rata Skor Rata-rata Skor
Indonesia Internasional
2003 35 46 Negara 411 467
2007 36 49 Negara 397 500
2011 38 42 Negara 386 500
2015 44 49 Negara 397 500
Berdasarkan Tabel 1.1 lukkan bahwa pada tahun 2015

indonesia mendapat pencaoa n .ata rata skor yaitu 397. Hasil
tersebut membawa I rada /ﬁ{ skor rata-rata

internasional yéltu"\‘&&z
dltetiokan |tu 400, Salah éat‘(: a
on Scenll | o'

lah pemahaman konse

bahwa kema matis siswa di

Indonesia masih

Prestasi siswa Indonesia berada di posisi 73 dari 79 negara
yang disurvey, hal ini dapat diketahui dari hasil survey lain yang
dilakukan Programme for International Student Assessment
(PISA) pada tahun 2018 yang lalu menunjukkan bahwa Skor rata-
rata kemampuan matematis siswa Indonesia ialah 396 di bawah
skor rata-rata kemampuan matematis siswa di negara lain. Aspek
yang dinilai ialah kemampuan pemahaman, kemampuan
penalaran, kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah.

8Syamsul Hadi, Trends In International Mathematics And Science Study
(TIMSS), (Tasikmalaya: 2019).h.563.




Tabel 1.2

Hasil Penilaian PISA Untuk Indonesia Dari Tahun 2000-2018’
Tahun Skor Skor Peringkat Jumlah

Rata-rata Rata-rata Indonesia Negara

Indonesia Internasional Partisipan
2000 367 500 39 41
2003 360 500 38 40
2006 396 500 50 56
2009 371 500 61 65
2012 375 500 64 65
2015 386 _ | 500 ¢ 63 69
2018 37 - |

a skor rata-rata

Internasional.*\ f
Berdasarkan hasil® wawancdra peneliti dengan ibu Marie

Juzmiyanti, S.Si selaku guru mata pelajaran matematika kelas
VIl MTs. Nahdlatul Ulama Krui mengatakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong rendah.

Tabel 1.3

Data Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban

Kurikulum apa yang Kurikulum 2013.
digunakan oleh pendidik

"La Hewi, Refleksi Hasil PISA (The Programme For International Student
Assesment) Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jurnal Golden Age Vol 4, no. 01 (June 30, 2020).h.34-35.




untuk pengajaran peserta
didik dikelas ?

Bagaimana tanggapan
peserta didik terhadap
pelajaran bangun ruang
sisi lengkung (BRSL) ?

Cukup menantang untuk siswa
berfikir kritis, karena dibutuhkan
pemahaman konsep sehingga bisa
menerapkan pelajaran yang di
dapat ke dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam pembelajaran
bangun ruang sisi
lengkung selama ini,
model atau metode apa
saja yang bisa ibu
gunakan ?

Bagaimana per}@iekata

pendekatan yang_i
terapkan ?

Wl

Model pembelajaran
konvensional, metode ceramah,
memberikan contoh soal serta
memberikan tugas untuk latihan.

an masih banyak
memahami

konsep belajar.

Bagaimana hasil belajar
peserta didik dengan
system pembelajaran
yang pendidik terapkan ?

Kurang memuaskan, karena masih
perlu diadakannya remedial.

Apa saja bahan ajar yang
sudah ibu gunakan dalam
proses pembelajaran
bangun ruang sisi
lengkung (BRSL) ?

Buku paket matematika, dan
lembar kerja siswa (LKS).

Adakah factor yang
menyebabkan peserta

Ada, Siswa terkadang sulit dalam
menghafal rumus perhitungan,
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didik tidak memahami metode pembelajaran yang kurang
materi pembelajaran bervariasi dan bahan ajar yang
bangun ruang sisi masih sedikit.

lengkung (BRSL) ?

9 | Bagaimana rasa Masih kurang, sehingga
kepercayaan dan diperlukan pembelajaran yang
keyakinan diri peserta di | lebih mendalam lagi.
didik dalam setiap
pembelajaran bangun
ruang sisi lengkung
(BRSL) ?

10 | Apa rencana pendidik Diperlukan penggunaan strategi
kedepannya untuk 'an model yang lebih baik supaya
memotivasi dan ~a mendapatkan hasil yang lebih

hballagi.
Py
S =
4 SO
‘|5. ).,}q
JS
£

Hasil dari T ukkan bahwa kemampuan
memahami k , model pembelajaran
yang digunakan adalah pembelajaran konvensional. Dalam model
pembelajaran ini, guru menggunakan metode ceramah untuk
menjelaskan materi, memberikan contoh soal, dan praktik. Pada
saat yang sama, siswa hanya dapat mengikuti penjelasan guru dan
mencatat. Pengkajian tidak seutuhnya mengikut sertakan siswa
didalam pembelajaran. Meski siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya, tetapi hanya sedikit siswa yang ingin bertanya. Hal ini
dikarenakan siswa masih bingung dengan apa yang ingin mereka
tanyakan.

Mengenai hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
MTs. Nahdlatul Ulama Krui diketahui bahwa proses
pembelajaran, fasilitas, media pembelajaran dan fakultas sudah
memadai, dan materi yang diberikan sudah ditentukan dan



disesuaikan dengan garis besar rencana pembelajaran yang
berlaku. Namun dalam proses implementasi, khususnya
matematika, tidak ada pembelajaran yang berhasil. Akibatnya
siswa selalu beranggapan bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit di pahami. Hal tersebut akan memicu
rendahnya hasil belajar siswa di kelas matematika.

Keberhasilan proses pembelajaran bisa dilihat dari hasil
belajar siswa. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar harus mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang sudah ditetapkan. KKM yang sudah ditetapkan di
MTs. Nahdlatul Ulama Krui untuk pelajaran matematika ialah 70.
Berarti siswa dikatakan tuntas jika sudah mencapai KKM sebesar
70. Apabila siswa belum menesapai KKM maka siswa tersebut
dikatakan belum tuntas da' ‘ajar. Rendahnya pemahaman
konsep matematika pada *elac YV ill.MTs. Nahdlatul Ulama Krui

pada pelajaran ma{ematl}eaﬁbnu gt Agangada thQel berikut ini :
‘\) Tab&tjﬁ »

VIILA 25 5 30
VIII B 22 8 30
VI C 25 5 30
Jumlah 72 18 90

Sumber : Olah data Pra-penelitian MTs. Nahdlatul Ulama Krui

Bersumber pada data yang di dapat diketahui bahwasanya
nilai hasil belajar kelas VIII MTs. Nahdlatul Ulama Krui masih
banyak siswa yang belum bisa mencapai standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Di dalam melakukan
penelitian ini menggunakan 3 kelas yang berjumlah 90 siswa,
yang mana terdapat 72 siswa yang masih belum bisa mengerjakan



9

soal tes kemampuan pemahaman konsep dengan baik sehingga
mendapatkan nilai yang rendah, dan terdapat pula 18 siswa yang
bisa mengerjakan soal tes kemampuan pemahaman konsep
dengan baik dan mendapatkan nilai lebih dari 70. Penelitian yang
dilakukan di sekolah MTs. Nahdlatul Ulama Krui menggunakan
materi bangun ruang sisi lengkung dan sebanyak 5 soal essay.
Dari uraian hasil diatas yang sudah dijelaskan bisa disimpulkan
bahwasanya masih rendahnya pemahaman konsep matematis
pada peserta didik yang bisa disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya karena model pembelajaran yang digunakan di
dalam kelas terlalu monoton, tidak efektif dan kurang menarik.
Maka dari itu diperlukan bahan ajar yang bisa lebih menarik
minat peserta didik untuk mempelajari seperti bahan ajar
gamifikasi.

Model pembelaiaraii | WEE  (Wondering, Exploring,
Explaining) dalah Jshlatd ..qdek pen’fbelajaran kooperatif.
Pembe ajaran koo“pgratrﬁ Nalatsa fahw satu \nod pembelajaran
WD peserta dld\kﬁya bekerjal S blajar didalam

L dar disetiap pok,terdiri darl
.-@el i rkgfom

elajaran yang Ieblh kaflia
adanya tukar piki i sisw e siswa lainnya. Dimana
dalam mode i 3 tahapan kegiatan
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu Wondering
(keingintahuan), Exploring (mencari kebenaran), dan yang
terakhir Explaining (menjelaskan).

Untuk lebih memaksimalkan pemahaman konsep matematis
siswa penulis menggunakan bahan ajar gamifikasi, bahan ajar
gamifikasi adalah model pembelajaran yang menggunakan
elemen game atau video game dalam lingkungan non-game.
Tujuan dari gamifikasi ialah untuk memotivasi siswa agar lebih
semangat di dalam pembelajaran karena menghadirkan perasaan
enjoy. Bahan ajar gamifikasi juga mempunyai beberapa
kelabihan yaitu, kegiatan belajar lebih menyenangkan, bisa
memotivasi siswa di dalam menyelesaikan kegiatan belajar,
menjadikan siswa lebih fokus dalam proses pembelajaran, dan
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C.

D.

terakhir bisa memberikan peluang kepada siswa untuk
bereksplorasi, berkompetisi, dan berprestasi.

Berdasarkan  pernyataan  diatas, kemudian  peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  model
pembelajaran  WEE (Wondering, Exploring, Explaining)
menggunakan bahan ajar gamifikasi untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
maka dapat diidentifikasi4’ salah sebagai berikut :

a. Masih rendahnya Keiianiudn pemahaman konsep pada

peserta diﬂik F"
e Wkanr’ model
asg .aé.»-—/"r .

b. Pepdidik
| a1

‘ %z m&y‘ﬁﬁkp
ran

lan serta luasnya
pengkajian dan memikirkan keterbatasan wawasan selain
kemampuan penulis, penulis juga membatasi masalah yang
akan diteliti berdasarkan identifikasi yaitu : Pengaruh model
pembelajaran WEE (Wondering, Exploring, Explaining)
menggunakan bahan ajar gamifikasi untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Rumusan Masalah

“Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran WEE
(Wondering, Exploring, Explaining) menggunakan bahan ajar
gamifikasi terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa?”’
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengarun model pembelajaran WEE (Wondering,
Exploring, Explaining) menggunakan bahan ajar gamifikasi
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru

Mendapatkan ~ pembaharuan  model  pembelajaran
matematika dari peneliti yang menggunakan model
pembelajaran WEE (wa' faring, exploring, explaining) untuk
meningkatkan kemafua “iswa dalam memahami konsep
matematika, dan {iemiliki<Tengalaman yang kaya dalam
menggun@ﬁ N m _yeng lebih efisien dan
tidgk meriosiikan. g A

matika yang lebih i aktif dan
mengasyikkan sg emper pemahaman tentang konsep.
Dengan WEE (wondering,
exploring, explaining) siswa bisa mengeluarkan tanggapan
dan gagasannya, serta mengemukakan masalah yang
dihadapinya.

3. Bagi Sekolah

Memperoleh ide baru dan membangkitkan semangat
untuk mengembangkan pengetahuan yang kompetitif.

4. Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman dalam menulis karya ilmiah di
bidang pendidikan matematika, sehingga dapat menambah
wawasan terutama semangat belajar.
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G.

Ruang Lingkup Penelitian
1. Masalah Penelitian

Masalah di dalam penelitian ini ialah apakah kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran WEE (Wondering,
Exploring, Explainig).

2. Objek Penelitian

Meningkatkan ~ kemampuan  pemahaman  konsep
matematis siswa melalui model pembelajaran WEE
(wondering, exploring, explaining) menggunakan bahan ajar
gamifikasi.

3. Subjek Penelitian

Peserta didik kelas"vi 'L Mo0s. Nahdlatul Ulama Krui

4. Tempat Penﬁgian e

Iitiﬁn @u@%&“

tahun ajaran

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan pada kajian yang digunakan, berikut ini adalah
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan dengan peneliti, yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian Yoraida Khoirunnisa berjudul ‘“Pengembangan
Bahan Ajar Gamifikasi pada Materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung Siswa SMP” megembangkan sebuah bahan ajar
gamifikasi dengan tujuan untuk mencari tahu bahan ajar
yang layak, menarik, bahan ajar gamifikasi serta mencari
tahu bagaimana pendidik dan siswa menanggapi bahan ajar
yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan model
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pengembangan Brog and Gall yang telah dimodifikasi
dengan sugiyono.®

2. Penelitian Tri Wahyuni berjudul “Efektivitas Pembelajaran
WEE Dengan Strategi QSH Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Self Regulation
Peserta Didik Kelas X SMA N 14 Bandar Lampung”
menunjukkan bahwa model pembelajaran WEE dengan
strategi QSH lebih efektif dari pada menggunakan model
pembelajaran konvensional. Persamaan penelitian diatas
dengan skripsi penulis adalah mengimplementasikan model
pembelajaran WEE (Wondering, Exploring, Explaining).
Perbedaan antara penelitian diatas yaitu peneliti
menggunakan bahan aiar gamifikasi untuk meningkatkan
pemahaman konsep{ o lswa.®

3. Penelitian Hafiza A7 Zigro. T rarin bb/{udul “Model Fraction
Circle lfmk B “%L J[lsaﬂ“Pemg man Konsep Peserta
Didik alam‘@mbemgraﬁ Penﬁmlahan Pgcahan Kelas V

penulis ad ingkatkan kemampuan
pemahaman erbedaan penelitian
diatas dengan skripsi penulis yaltu, menggunakan model
pembelajaran Fraction Circle dan penulis menggunakan
model pembelajaran WEE (Wondering, Exploring,
Explaining).*

8Farida Farida, Yoraida Khoirunnisa, dan Rizki Wahyu Yunian Putra,
Pengembangan Bahan Ajar Gamifikasi Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika Vol. 11, no. 2
(August 28, 2018)

°Tri Wahyuni, Komarudin Komarudin, dan Bambang Sri Anggoro,
Pemahaman Konsep Matematis Melalui Model WEE Dengan Strategi QSH
Ditinjau Dari Self Regulation, Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika Vol. 8, no. 1 (June 18, 2019)

Yyafiza Al Zigro Tamrin, Model Fraction Circle Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Peserta Didik Dalam Penjumlahan Pecahan.h.7.
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Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Pada bab ini berisi tentang teori-teori tentang model
pembelajaran WEE (Wondering, Exploring, Explaining), bahan
ajar gamifikasi, kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa, kerangka berpikir dan hipotesis tentang penelitian yang
dilakukan.

BAB Il METODE PENEL! T Al

Pada bab . N dan tempat
dilaksanakannyd dekats enis penelitian,
populasi, ' definisi
opgEasi el, instrument penelitiap iditasl dan

e

BAB N PEMBAHASAN

Pada bab ini de dari hasil penelitian
yang telah dilakukan il penelitian yang telah
dianalisis.

BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis
yang telah dilakukan serta saran.




BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori Yang Digunakan
1. Pengertian Model Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) model
merupakan desain dari suatu hal yang akan dikerjakan ataupun
dihasilkan."* Kemudian pada dasarnya pembelajaran merupakan
salah satu proses, yaitu proses mengendalikan lingkungan yang
ada di sekeliling peserta didik sehingga bisa mengembangkan dan
memotivasi peserta didik dalam melakukan proses belajar.'?
Didalam melakukan pembeiiiaran dan mengajar untuk mencapai
suatu tujuan yang dihtropkan oleh pendidik. maka pendidik
menggunakan pedoma‘ yait matel pembelajaran.*®

Model ¢ ﬁ{' o Agaﬁhﬂ §ala1$ satu
alajakan yang menjadef petugi;ukr di

bagian dari
mengerjakan

kegiatan. Ada bede model
@dﬁm ! Model
d ini yaitu

a. Pengertian Model Pembelajaran WEE

Model pembelajaran WEE merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif ialah salah satu
model pembelajaran yang dimana peserta didiknya bekerja serta
belajar didalam kelompok dan disetiap kelompok terdiri dari 4

" Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta :
Bumi Aksara, 2018).h.35

2Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, Belajar dan
Pembelajaran Fitrah: Jurnal Kajian lImu-ilmu Keislaman 3, no. 2 (December
30, 2017).h.333

13 Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta :
Bumi Aksara, 2018). hal 36

15
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sampai 6 anggota, yang heterogen.** Belajar secara berkelompok
bisa membentuk suatu proses pembelajaran yang lebih efisien
dikarnakan dengan adanya tukar pikiran dari siswa satu ke siswa
lainnya.

Menurut Thomas Anderson, pada jurnal yang di tulis ia
mengatakan model pembelajaran WEE ialah : “WEFE science was
our product. It is a reading/science programme designed to
promote minds-on-science through reading and other activities
(Wondering, Exploring and Explaining) "

Seperti yang terlihat dari pendahuluan, model WEE
merupakan model pembelajaran yang di rancang untuk
memperluas wawasan siswa melalui kegiatan membaca atau
kegiatan lain seperti Wondciing (keingintahuan), Exploring
(mencari kebenaran), Exploaring. (menjelaskan). Penerapan
model pembelajaran WEL »terbagi” menjadi 3 tahap di dalam
pelaksanaannyaﬁaltu Wbﬁdel;l. g, E@l‘brlngj}\d Explaining. Arti

dari ke-3 faha 4n tersgblut |\Ta#§§eﬁ’agal,b rlkut

\mlerupakan suatu tahap / :)"

Wondering
akan mencari bukti
ketahui.

ahapan ini siswa
entang kebenaran yang ingin mereka

3. Explaining merupakan tahap akhir dari model pembelajaran
WEE, dimana pada tahapan ini peserta didik menjelaskan
hasil pencarian mereka kepada pesrta didik yang lainnya.

Pada penerapan model pembelajaran WEE ini mula-mula
diawali dari membaca buku yang sudah disesuaikan oleh pokok
pembelajaran. Kemudian peserta didik ketahap selanjutnya secara

14Sungkono, Pengembangan Dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul Dalam
Proses Pembelajaran.h.2.

®Thomas H. Anderson et al., “Integrating Reading and Science
Education: On Developing and Evaluating WEE Science,” Journal of
Curriculum Studies 29, no. 6 (November 1997).h.711-34
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berkelompok. Selain itu, pembagian tugas antar anggota
kelompok, sehingga pelaksanaan diskusi kelompok berjalan
efektif. Tujuan pembagian tugas antar anggota kelompok adalah
agar semua siswa bisa berperan aktif dalam diskusi. Tugas
tersebut dibagi sebagai berikut :

1. Project Manager bertanggung jawab untuk menjaga
ketertiban dan mendorong anggota tim untuk bekerja sama.

2. Resources coordinator bertanggung jawab menjaga
perlengkapan serta mengatur tim kelompok.

3. Data Recorder bertanggung jawab merangkum data penting
yang diperlukan oleh tim kelompok.

4. Communicator bertangaung jawab seperti pembicara yang
menghubungkan k& oiiooknya dengan kelompok yang
lainnya.®

Berdasarﬁag pem‘e”tas_a d;afﬁ’s} yarlgf%{lmaksud dari model

araﬁ WEEldI daagm* penletTan |r1| ialah model yang
anhempunyan 3 tahapan yaittl WORdE :

n|n Dalalni erap nﬁya er]
ada™ ]

rapkan bahwa di da¥dm mas nakan model

aham dengan konsep
cara

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Model
WEE

Langkah-langkah penerapan pembelajaran disetiap tahapan
dalam model pembelajaran WEE sebagai berikut :*’

pembelajaran
matematis se

1. Guru menentukan pokok pembelajaran

2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana jumlah
anggota disetiap kelompoknya terdiri dari 4-6 orang

““Ibid, h.718

7 Anderson et al., “Integrating Reading and Science Education” : On
Developing and Evaluating WEE Science,” Journal of Curriculum Studies Vol.
29, no. 6 (November 1997).h.716-722
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3. Guru memberi buku bacaan yang sudah disesuaikan dengan
pokok yang akan dipelajari

4. Tahap Wondering

Langkah-langkah  untuk  mengimplementasikan  fase
Wondering adalah sebagai berikut:

a. Siswa membuat sebuah pertanyaan dari buku yang sudah
dibacanya.

b. Tiap-tiap tim kelompok menggabungkan pertanyaan
setiap anggota menjadi satu catatan.

5. Tahap Exploring
Langkah-langkah penerapan pada tahap Exploring adalah :

a. Merancang Explori = tior Knowledge yang berisi
pemahaman awal sisw: [zntang topik pembelajaran.

Langkah—lan%*plaining ialah :
a. Menata Explaining Summary yaitu hasil dari aktivitas
yang sudah di laksanakan dan hasil penemuan tersebut di

dapat dari tiap-tiap anggota tim.

b. Menata rancangan presentasi yang ingin dilaksanakan
dalam Explaining Plans.

7. Guru mengarahkan bagian sesi tanya jawab serta menjelaskan
hasil dari eksplorasi siswa.

c. Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran WEE

Kelebihan saat menggunakan model pembelajaran WEE
yaitu :

=

Mendorong peserta didik untuk belajar aktif secara mandiri
dalam memahami konsep matematis
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2. Berupaya untuk mendorong peserta didik agar belajar dan
bekerja

3. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkelompok

4. Peserta didik mampu berargumen dan menerima kritik serta
saran dari kelompok lain.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran WEE yaitu :

1. Perlu memahami materi yang lebih baik sehingga peserta
didik dapat menciptakan hasil kegiatannya sendiri

2. Peserta didik yang memiliki nilai unggul di dalam kelompok
akan beresiko selalu bekerja karena yang lain akan
memanfaatkan kemampuannya

3. Perlu waktu cukup bat lcarena berhadapan dengan proses
kegiatan yang cukup Lonipicks

3. Bahan A!,ag Gan?mka\ /e—q j‘;

Bahan | ajar ‘lalah ‘1;&&1 baﬂa an yan ipakai untuk
endldlk atau pemblmblﬁ\glg melakukan

Iajasr me nﬁf‘fm:zﬁgrup materi
peserta didik ok |k dan peserta didik
didalam melal embelajaran.*® Dalam

penyelenggaraan pendidikan di sekolah, bahan ajar merupakan
komponen yang sangat penting, pendidik yang menggunakan
bahan ajar akan membuat proses mengajar menjadi lebih mudah,
dan akan sangat membantu siswa serta mempermudah
pembelajaran.

Berlandaskan dari beberapa bagian penjelasan diatas maka
peneliti bisa meringkas bahwa bahan ajar ialah sebuah bahan
materi yang ditata secara terstruktur dan menyajikan kompetensi
yang utuh untuk dipakai oleh pendidik atau pembimbing didalam

BRizki Wahyu Yunian Putra dan Neni Setiawati, Pengembangan Desain
Didaktis Bahan Ajar Persamaan Garis Lurus, Jurnal Penelitian dan
Pembelajaran Matematika Vol. 11, no. 1 (February 19, 2018),.

Ibid, h. 140.
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melakukan kegiatan belajar mengajar. Menurut Sungkono yang
dikutip dari jurnalnya peran bahan ajar sebagai berikut : %

a. Peran bahan ajar bagi pendidik yaitu :
1. Dapat menghemat durasi pendidik didalam mengajar

2. Dapat mengubah kedudukan pendidik dari seorang
pengajar jadi seorang fasilitator.

3. Dapat memajukan metode pembelajaran jadi lebih
interaktif dan efektif.

b. Peran bahan ajar bagi peserta didik yaitu :

1. Peserta didik bisa belajar tanpa harus ada kehadirannya
seorang guru

2. Peserta didik bisa be'c 20 dimana saja dan kapanpun yang
mereka inginkan

- Y - D & . .
: s!swa blgﬁst;g_rla'r{r’ﬁgg :gff,@at?ggy%}]sendm

[ ‘ P !
gabea:in berd¥Sarkan siStnan lah dipilih

.S i

Gamifikasi an belajaran dengan
menggunakan baglan- ataupun video game
dan tujuannya yaitu memberi motivasi kepada peserta didik
didalam prosedur pembelajaran serta mengoptimalkan rasa enjoy
terhadap prosedur pembelajaran tersebut, Media ini juga bisa
dipakai untuk mengambil hal yang memukau minat serta
menginspirsi  peserta didik agar selalu melaksanakan

pembelajaran.

Glover juga membuat kesimpulan bahwasanya gamifikasi
memberi tambahan motivasi untuk menjamin siswa dalam
menirukan aktivitas belajar dengan komprehensif. Dan pengertian

25ngkono, Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul Dalam
Proses Pembelajaran.h.2.



21

paling umumnya gamifikasi ialah pemakaian bagian rancangan
yang mewujudkan sebuah games kedalam kondisi non-games.

Selanjutnya metode-metode pelaksanaan gamifikasi didalam
pembelajaran yaitu :**

1. Mengetahu tujuan pembelajarannya

2. Menentukan buah pikiran / ide besarnya

3. Membuat jalan cerita permainannya

4. Membuat rangka aktivitas pembelajarannya
5. Membuat kelompok

6. Menerapkan gerak permaiannya.

Pada sistem pembelai-ian memakai gamifikasi, memberi
sistem belajar yang &0 nukau, menggembirakan serta
efisien. Butuh dipahari-hanwastiya gamifikasi ini tidak berarti
membikin seﬁﬁg[l_ gailiey 17 ‘%ebu@ﬁﬁaplikasi spesial untuk
meng 'kagﬁ'ka,‘n o entu |

< ILesource tidak mengharusk
esial b

\;Qtuk Iiita i
der t

AS.

Jadi pe% bahwa bahan ajar
gamifikasi ialah sebW®ah alW ajar yang memprioritaskan

penampilan ataupun pengutaraan materi pembelajaran berbentuk
gambar, yang berisi pertanyaan ataupun pembicaraan tentang
gambar yang menerangkan masalah dan wajib diselesaikan
sebagai materi pembelajaran.

4. Kemampuan Pemahaman Konsep
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep

Pemahaman ialah satu proses yang terdiri dari kemahiran
untuk menjelaskan dan mendefinisikan sesuatu, sanggup
memberi contoh, gambaran serta penjelasan yang kian ekstensif

Heni Jusuf, “Penggunaan Gamifikasi dalam Proses Pembelajaran” 5
(2016).h.6.
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dan mampu memberi uraian serta penjelasan yang inovatif.
Sedangkan konsep ialah suatu yang terbayang didalam
pemikiran, suatu pikiran, inspirasi, ataupun suatu pengertian.??
Pemahaman konsep juga merupakan suatu kemampuan yang
bertepatan dengan memahami gagasan matematika yang lengkap
dan fungsional. Menurut Susanto pemahaman konsep ialah suatu
kemampuan yang menjelaskan satu keadaan dengan istilah-istilah
yang beda dan bisa menafsirkan ataupun menarik sebuah
kesimpulan dari data, tabel, grafik dan lain-lainnya.?®

Kemampuan pemahaman konsep peserta didik ialah suatu
kemampuan peserta didik didalam menulis konsep, memberikan
contoh serta bukan contoh dari konsep, menerapkan konsep ke
pemecahan masalah.”* Berdasarkan pandangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pema’ . ‘konsep adalah kemampuan
untuk menjelaskan, mendertiiiitikan; dan memberikan contoh
abstrak yang memyngkmkag ita uﬁ(ju{g mengk |asifikasikan objek
sebagai ¢ V. _

A .|

R

| Al -

arhallk untuk mengenal pe. a, d

e STy
kafiny

1. Peserta Ofeh sep jika ia
melihatnya

2. Peserta didik bisa menyampaikan ciri-ciri dari konsep tersebut

22Giti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan
Terbimbing (Discovery Learning),” Edu-Mat: Jurnal Pendidikan Matematika
Vol. 4, no. 1 (April 1, 2016)

23 pchmad Gilang Fahrudin, Eka Zuliana, dan Henry Suryo Bintoro,
“Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika melalui Realistic Mathematic
Education Berbantu Alat Peraga Bongpas,” Anargya: Jurnal Iimiah Pendidikan
Matematika Vol. 1, no. 1 (April 30, 2018).h.14-20

24gri Yunita Ningsih, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep
Siswa Melalui Pendekatan Matematika Realistik di SMP Swasta Tarbiyah
Islamiyah, MES: Journal of Mathematics Education and Science Vol. 3, no. 1
(November 14, 2017).h.82-90

®Munasiah Munasiah, “Pengaruh Kecemasan Belajar dan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika,”
Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA Vol. 5, no. 3 (February 29, 2016).
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3. Peserta didik bisa memilih dan membedakan antara contoh-
contoh dari yang bukan contoh

4. Peserta didik bisa lebih pandai dalam memecahkan konsep
tersebut.

Jadi, tujuan pembelajaran konsep ialah supaya siswa dapat
paham dan bisa menyatakan ciri-ciri, unsur, membandingkan,
membedakan, dan lain-lainya. Pada dasarnya untuk memahami
konsep membutuhkan penelitian tentang konsep tersebut:
pertama menyajikan konsep, kedua memberikan bantuan (seperti
ciri-ciri pokok, inti isi, serta contoh bukan contoh), ketiga
memberikan banyak latihan misal seperti memberi pekerjaan
rumah untuk mencari contoh lain, keempat memberikan umpan
balik dan berikan tes.

b. Indikator Pemahartic:: K oiisep

m ngetahm gcé*pal;}ra@a’ tidp8 | suaty  kemampuan

1naterg)a§|ka digunakan untuk

ma sep m\ﬁ‘fgmatlsépese}rta dari berbagai
k tegki indi

SRR

C/Kep/pp/2004 tang

rapor menguraig ahwa indilmtor peserta didik memahami
konsep ’

1.

Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Mengklasifikasikan objek menurut dengan konsepnya
3.
4

. Menyajikan konsep pada berbagai bentuk representasi

Memberikan contoh serta bukan contoh dari suatu konsep

matematis

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup pada
suatu konsep

. Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur

tertentu

. Mengaplikasikan  konsep atau algoritma dalam

memecahkan masalah.
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B.

Penelitian ini menggunakan indikator pemahaman
konsep.?®

Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teori yang sudah dijabarkan bisa
disusun sebuah kerangka berfikir untuk mendapatkan jawaban
sementara atas masalah yang muncul. Sebagai keadaan awal,
siswa kelas VIII MTs. Nahdlatul Ulama Krui memiliki
pemahaman konsep yang rendah. Keadaan ini terlihat dari
kesulitan siswa dalam menghadapi masalah, dan karena siswa
kurang memahami topik sebelumnya, maka siswa juga kesulitan
untuk memasuki mata pelajaran baru. Tetapi kebanyakan siswa
tidak berani mengungkapks irangnya pemahaman mereka
kepada guru selama di kelac. Se'uii itu pertumbuhan kurikulum
juga menuntutn%a kontgpu:?- akill _5|swa E’ﬁda proses belajar.
Maka dari itu gl : WL L gyn& ﬁncmtakan situasi

"‘“'w) .aé.».«’w l

ahaman konsep mate se variabel
terikat (). untu rjelas n peneliti, digunakan
kerangka berﬁkw&
(Y)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
Keterangan :

X : Model pembelajaran WEE (Wondering, Exploring,
Explaining) menggunakan bahan ajar gamifikasi.

Y : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

%gyelfia Dewimami.”Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman konsep
Aljabar Linier Mahasiswa Universitas Putra Indonesia “‘YPTK’ Padang”. Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika. VVol.8 no. 1 (Juni 2017), him. 53-62.
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Kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan dalam
bentuk gambar, yaitu :

Pretest (Tes Kemampuan Pemahaman Konsep)

/

\

Kelas Eksperimen

Menerapkan Model
Pembelajaran WEE
(Wondering,
Exploring,

Explaining)
Menggunakan Baha,rf*‘g
. II‘\ -

Kelas Eksperimen

Menerapkan Model
Pembelajaran WEE
(Wondering,

ring,

Explaning)

Kelas Kontrol

Menerapkan Model
Pembelajaran

Konvensional

Adakah pengaruh model pembelajaran WEE
(Wondering, Exploring, Explaining) menggunakan
bahan ajar gamifikasi untuk meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan tanggapan sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian
tersebut sudah dinyatakan di dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Disebutkan sementara, karena tanggapan yang diberi baru
didasari dengan teori yang relevan, dan belum didasari pada
fakta-fakta empiris yang didapat melalui penumpulan data.?’

Bersumber pada kerangka berfikir yang di lihat dari
landasan teori, maka bisa dirumuskan sebuah hipotesis penelitian
untuk digunakan peneliti di dalam penelitian ini ialah “apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran WEE (Wondering,
Exploring, and Explaining) menggunakan bahan ajar gamifikasi
untuk meningkatkan kemampti-».pemahaman konsep matematis
siswa”.

1. Hipotesis Pen{glltlan . . }
! ;:,.pe;ﬁfg%ajaf‘an WEE (Wondering,
gamifikasi

!‘ --) mé??fgunakén“ﬁ;

gkata kemampuan
Ald
Hipotesis ya%c%ada penelitian ini
adalah :

Hp: g = pg = g

pehl
iswa.

w

Tidak ada pengaruh rata-rata model pembelajaran WEE
(Wondering, Exploring, Explaining) menggunakan bahan ajar
gamifikasi terhadap peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dengan rata-rata model pembelajaran
konvensional terhadap peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

27 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, 26th ed. (Bandung : Alfabeta, 2017).
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Hj_: Hq * Hq untuki 5&}

H; : Terdapat pengaruh model pembelajaran WEE (Wondering,

Exploring, Explaining) menggunakan bahan ajar
gamifikasi terhadap peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Keterangan:

i1 + Rata-rata model pembelajaran WEE (Wondering,
Exploring, Explaining) menggunakan bahan ajar
gamifikasi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

[z : Rata-rata model pembelajaran WEE (Wondering, Exploring,
Explaining) untuk_.-mehihgkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis Siiwa

i3t Rata-r magel
ke

(Au\ J

— -

pefinelajaran hkonvensional  untuk
! e n koasep matematis
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